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Abstrak 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh pelatihan clay pada guru PAUD terhadap 
kreativitas guru PAUD di Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang Banten. Jumlah subjek yang 
terdapat pada penelitian ini adalah sebanyak 15 orang. Metode penelitian dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif kuasi eksperimen dengan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest 
Design. Kreativitas guru PAUD di Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang Banten sebelum 
dilaksanakannya pelatihan clay dari hasil data pengisian kuisioner pada saat pre-test rata-rata 
sebesar 53,6667. Hasil post-test setelah pelaksanaan pelatihan clay, menunjukkan peningkatan yang 
dapat dibuktikan dari nilai rata-rata sebesar 67,3333. Berdasarkan penghitungan, tampak hasil uji t 
berpasangan data pre-test dan post- test signifikan karena memiliki nilai p < 0,05 (p = 0,000 < 0,05) 
ini artinya   Ho ditolak dan Ha dapat diterima, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan peningkatan yang signifikan pada kreativitas guru Paud sesudah mengikuti Pelatihan clay 
pada guru Paud di Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang Banten.Adanya pelatihan clay 
menggunakan metode ceramah dan praktek dapat meningkatkan kreativitas guru PAUD Kecamatan 
Karang Tengah Kota Tangerang Banten. 
Kata Kunci: Clay, Guru PAUD, Kreativitas, Pelatihan 
 

Abstract 
This study intends to determine the effect of clay training on PAUD teachers on the creativity of 
PAUD teachers in Karang Tengah District, Tangerang City, Banten. The number of subjects in this 
study were 15 people. The research method in this study is a quasi-experimental quantitative 
method with a research design of One-Group Pretest-Posttest Design. The creativity of PAUD 
teachers in Karang Tengah District, Tangerang City, Banten before the clay training was carried out 
from the results of filling out the questionnaire data at the time of the pre-test an average of 
53.6667. The post-test results after the implementation of clay training, showed a demonstrable 
improvement from the average value of 67.3333. Based on the calculations, it appears that the 
results of the paired t-test of pre-test and post-test data are significant because they have a p value 
of <0.05 (p = 0.000 <0.05), this means that Ho is rejected and Ha is accepted, so it can be concluded 
that there is a difference. a significant increase in the creativity of early childhood teachers after 
participating in clay training for early childhood teachers in Karang Tengah District, Tangerang City, 
Banten. The existence of clay training using the lecture method and practice can increase the 
creativity of PAUD teachers in Karang Tengah District, Tangerang City, Banten. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan bagi anak usia dini diselenggarakan melalui jalur formal dan non formal. Jenis 

pendidikan anak usia dini formal diantaranya adalah Taman Kanak Kanak (TK) dan Raudhatul Athfal 

(RA). Sementara itu jenis pendidikan anak usia dini non formal diantaranya adalah Taman Penitipan 

Anak (TPA), Kelompok Bermain/ Play Group (KB/PG), dan Pos PAUD. Akhir-akhir ini berbagai jenis 

pendidikan anak usia dini yang muncul di masyarakat semakin berkembang. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pendidikan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak sejak usia dini. 

Pembelajaran anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan 

anak secara optimal dan menjadikan anak aktif, kreatif sehingga mampu memecahkan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan. Kemampuan tersebut biasa dikenal dengan istilah kreativitas. 

Menumbuh kembangkan kreativitas anak merupakan salah satu tujuan pendidikan karena Kreativitas 

anak dalam hal ini dapat dirangsang atau dieksploitasi melalui kegiatan bermain sambil belajar, 

sebab bermain adalah sifat alami anak. Pada usia pra sekolah harus diberikan banyak kebebasan 

untuk mengeksploitasi dunia mereka dimana dunia anak adalah bermain yang akan memicu imajinasi 

atau kreativitas. Anak yang memiliki kemampuan kreativitas yang tinggi akan mendapatkan banyak 

kesempatan atau diterima dalam suatu kelompok, karena seorang yang kreatif mampu menciptakan 

sesuatu yang baru yang bermanfaat bagi banyak orang. 

Guru atau pendidik PAUD berperan penting dalam pengembangan potensi termasuk 

kemampuan kreeativitas siswa atau anak didik yang nantinya merupakan generasi penerus bangsa 

Guru PAUD harus mampu berperan sebagai desainer (perencana), implementor (pelaksana), dan 

evaluator (penilai) kegiatan pembelajaran. Guru merupakan faktor yang paling dominan karena di 

tangan gurulah keberhasilan pembelajaran dapat dicapai. Kualitas mengajar guru secara langsung 

maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran pada umumnya. Sebagai 

seorang pendidik, guru PAUD dituntut lebih kreatif dari pada anak didiknya. 

Kreativitas guru memiliki peranan penting dalam pengembangan muatan pembelajaran, 

Namun masih banyak ditemukan guru yang dominan menggunakan lembar kerja anak (LKA) untuk 

media   belajar   anak   tanpa   disertai   pengembangan alat peraga edukatif lainnya yang menunjang 

kreativitas guru dalam menyampaikan pembelajaran. Guru pendidikan anak usia dini (PAUD) 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, memberikan pengasuhan dan perlindungan, serta layanan 

holistic integrative kepada anak usia dini sesuai standar pendidikan anak usia dini. Maknanya, 

penyelenggaraan pendidikan Anak di Usia Dini, idealnya tidak sekadar proses transfer pengetahuan 

dari guru kepada siswa, tetapi juga dapat menginspirasi sehingga memunculkan kreativitas dan 

inovasi siswa. 

Disinilah dibutuhkan kreativitas guru dalam menerapkan pembelajaran, karena melalui 

kreativitas guru dapat mempengaruhi prestasi belajar siswanya.. Bahkan, rendahnya kreativitas guru 

PAUD dapat berdampak pada keberlangsungan proses belajar mengajar, serta berdampak pada 

penilaian akreditasi satuan PAUD itu sendiri. Melalui kemampuan kreativitas, seorang guru PAUD 

akan mampu membuat konsep pembelajaran, merancang model pembelajaran dengan pendekatan 

yang menstimulasi tumbuh kembang anak secara lebih baik (melalui kesempatan beranya dan 

eksplorasi lingkungan) serta menerapkan atau mengaktualkan gagasan serta rancangan tersebut 

secara nyata dengan menciptakan alat permainan yang khas, unik dan bermuatan potensi local 

daerahnya. 

Dalam pendidikan anak usia dini, tidak semua guru memiliki kreativitas dalam memberikan 

stimulasi kepada anak usia dini. Terdapat beberapa guru yang fokus pada aspek kognitif saja, hal ini 
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disebabkan karena kurangnya minat kreativitas para guru PAUD, selain itu faktor kesempatan untuk 

memperoleh kreativitas sangat minim. Hal ini juga terjadi di Kecamatan Karang Tengah Kota 

Tangerang Banten. Berdasarkan data yang didapat dari organisasi Himpunan Pendidik dan Tenagak 

Kependidikan Anak Usia Dini Indonesia (HIMPAUDI) di kecamatan Karang Tengah, pada umumnya 

guru PAUD di wilayah kecamatan Karang Tengah masih memiliki kemampuan kreativitas yang masih 

rendah. Menyimak persoalan rendahnya kreativitas pada guru PAUD sementara disisi lain 

kemampuan tersebut penting dan memiliki peran dalam kinerja mereka sebagai guru PAUD, maka 

perlu upaya penanganan dengan segera. Sehubungan dengan hal di atas maka diperlukan suatu 

upaya yang bisa dilakukan dan memiliki dampak langsung terhadap kemampuan kreativitas para 

guru di kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang Banten dalam menstimulasi perkembangan dan 

kreativitas anak didik. Salah satu upaya tersebut adalah dengan memberikan pelatihan kreativitas 

yang nyata dan langsung bisa dimanfaatkan oleh guru, yakni membuat karya tembikar atau 

kreativitas dari bahan dasar tanah liat. 

  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penelitian tentang kreativitas guru PAUD masih perlu 

dilakukan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Menurut 

Sugiyono (dalam Fitrianingsih dan Musdalifah, 2015) metode penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa 

penelitian eksperimen selalu dilakukan dengan memberikan perlakuan terhadap subyek penelitian 

kemudian melihat pengaruh dari perlakuan tersebut. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-

Experimental Design dengan model desain One-Group Pretest-Posttest Design. Digunakan desain ini 

karena terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat 

karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan 

seperti berikut: 

 

Tabel 1. Desain One-Group Pretest-Posttest Design 

 

Pretes Perlakuan Posttes 

O1 X O2 

 

 Sumber: Sugiyono (dalam Fitrianingsih dan Musdalifah, 2015)  

 

Keterangan:  

O1 = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan (treatment).  

O2 = Nilai posttest setelah mendapat perlakuan (treatment).  

X = Perlakuan dengan menerapkan pelatihan Clay 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang Banten. Sampel dalam 

penelitian ini adalah Guru PAUD di Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang Banten sejumlah 15 

guru PAUD. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. Variabel bebas 
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dalam penelitian ini adalah pelatihan clay. Sedangkan Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kreativitas guru PAUD. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu angket. Metode kuesioner 

(angket) pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui tingkat kreativitas guru PAUD. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan Uji-T Paired T.Test sebagai uji hipotesis.. Adapun hasil 

penghitungan Uji-T Paired T.Test data instrumen penelitian pre test dan post test menggunakan 

SPSS adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Output Uji-T paired T.Test Instrumen Penilaian pre test dan post test 

 

Paired Samples Statistics 

 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

PreTest 

Pair 1 

PostTest 

53,666

7 

67,333

3 

15 

15 

9,9043

0 

10,1535

8 

2,5572

8 

2,6216

4 

 

Untuk nilai pre test diperoleh nilai rata-rata atau mean kreativitas guru PAUD sebesar 

53,6667 . Sedangkan nilai post test diperoleh nilai rata-rata atau mean kreativitas guru PAUD sebesar 

67,3333. Karena nilai rata-rata kreativitas guru PAUD pre test 53,6667 < 67,3333 maka itu artinya ada 

perbedaan nilai rata-rata kreativitas guru PAUD pada pre test dan post test. 

 

Paired Samples Test 

 

 Paired 

Differences 

t df Sig. (2- 

tailed) 

Mean Std. 

Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

PreTest - 

PostTest 

-

13,666

67 

11,254

63 

2,90593 -

19,899

27 

-

7,43406 

-4,703 14 ,00

0 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nili sig(2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara kreativitas Guru 

PAUD pre test dan post test yang artinya ada pengaruh pelatihan kreativitas clay dalam 

meningkatkan kreativitas guru PAUD 
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PEMBAHASAN 

Salah satu upaya meningkatkan pengetahuan dapat dilakukan dengan cara memberikan 

pelatihan keterampilan, agar peningkatan pengetahuan tersebut dapat bersifat atau memiliki efek 

menetap ( bertahan lama dampaknya) bagi peserta pelatihan (Notoatmodjo dalam Fitrianingsih dan 

Musdalifah, 2015). Menurut Notoatmodjo (dalam Fitrianingsih dan Musdalifah, 2015)) menyebutkan 

mayoritas pengetahuan manusia diperoleh melalui pendidikan, pengalaman diri sendiri, orang lain, 

media massa dan lingkungan. Pengetahuan individu dapat ditingkatkan secara langsung maupun 

tidak langsung. Secara langsung dilakukan dengan metode penyuluhan, pelatihan, konseling dan lain-

lain. 

Berdasarkan hasil penelitian, kreativitas guru Paud di Kecamatan Karang Tengah Kota 

Tangerang Banten mengalami peningkatan setelah dilaksanakannya pelatihan clay. Berdasarkan hasil 

penelitian, kreativitas guru Paud di Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang Banten mengalami 

peningkatan setelah dilaksanakannya pelatihan clay menunjukkan adanya perubahan yang cukup 

signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis uji t berpasangan antara hasil pre-test dan post-test 

yang menunjukkan hasil Sig. (2 tailed) 0,00 yang artinya nilai uji t berpasangan tersebut signifikan. (p 

< 0,05). Signifikan dalam hal berarti pelatiahan clay dapat dikatakan mampu memberikan pengaruh 

yang signifikan sehingga terjadi peningkatan kreativitas guru Paud di Kecamatan Karang Tengah Kota 

Tangerang Banten. Rata-rata skor kreativitas guru Paud di Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang 

Banten pada pre-test adalah 53,6667 dan mengalami perubahan dan meningkatan menjadi 

67,3333pada saat post-test. Oleh karena itu pelatihan clay efektif untuk meningkatkan kreativitas 

guru Paud di Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang Banten. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan clay pada guru PAUD dapat meningkatan kreativitas guru PAUD yang 

dilakukan di kelompok sampel penelitian. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan rata-rata dari nilai sebelum (pre test) pengaruh pelatihan kreativitas clay di kelas 

eksperimen terhadap kreativitas guru PAUD di Kecamatan karang Tengah Tangerang Banten 

dengan nilai sesudah (post test) pengaruh pelatihan kreativitas clay di kelas eksperimen 

terhadap kreativitas guru PAUD di Kecamatan karang Tengah Tangerang Banten. 

2. Adanya pengaruh pelatihan kreativitas clay di kelas eksperimen terhadap kreativitas guru PAUD 

di Kecamatan karang Tengah Tangerang Banten. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata- rata pre 

test kreativitas guru PAUD sebesar 53,6667 dan nilai rata-rata post test 67,3333 dan nilai sig(2-

tailed) sebesar 0,000. 

3. Berdasarkan penghitungan, tampak hasil uji t berpasangan data pre-test dan post-test signifikan 

karena memiliki nilai p < 0,05 (p = 0,000 < 0,05) ini artinya Ho ditolak dan Ha dapat diterima, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan pada 

kreativitas guru Paud sesudah mengikuti Pelatihan clay pada guru Paud di Kecamatan Karang 

Tengah Kota Tangerang Banten. 

4. Adanya pelatihan clay menggunakan metode ceramah dan praktek dapat meningkatkan 

kreativitas guru PAUD Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang Banten. 
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